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ABSTRACT

Introduction: Maortality due to cardiac arrest are still can’t be managed. High quality cardio
pulmonary resuscitation actually can save the victim i it's done poperlv. the knowledge
about the high quality CPR should be owned by nursing students, Aim: analysing the nursing
student knowledge of high guality CPR retention after being exposed to Self Directed Video
{(SDV). Method: Quasy experimental design, one group pre-post test was conducted on 32
samples, The nursing student knowledge about high guality CPR is assessed hefore 5DV,
same day allter waltching SDY, and 15" days alter watching 5DV, Result; belore being
exposed to SDV the knowledge is sufficient, then for same day and 15" days after warching
SDV is good, (19 = 898730, 15" = §9.1250), Analysis: by using paired t-test, p value is
0012 <a (0.05), there is a significant effect of 5DV on high quality CPR knowledge
retention. Diseussion: when the steps ol high guality CPR s packaged uniguely ., absolutely i
can increase the retention of that information.

Foovwords - Sell Drected Wideo, Retentmm, high qualiny CPR.




ABSTRAK

Introduction: Angka kematian vang disebabkan hentl jantung masih sangat tinggi. Resusitasi jantung
paru vang berkualitas di hampkan dapat menyelamatkan kiien dengan henti jamung dan pengetahoan
terschut i harapkan &1 miliki oleh mabasiswa vang merupakan firwre merse, Aim; mengetahoi
pengaruh Self Dhrecred Video (8DY) terhadap retensi pengetabuan figh guealiny CPR pada mahasiswa
keperawatan. Methode: Quasy experimental dengan design one group pre — past fest di lakokan
terhadap 32 orang sample. ongkat pengetahuan tentang figh guality CPR di nilal sebelum menonton
5DV sesaat setelah menonton SOV, serta 15 hard setelah menonton SDV. Result: sebelum menonion
SV tingkat pengetahoan high guelity CPR - mabasiswa adalah cokup, sedangkan sesant doan 15 har
setelah menonton SDY adalah baik, walaupun mengalam sedikit penumnan rerata nilai (hart ke-1 =
B9.8750, hari ke-13= 89.1250). Analysis: dengan menggunakan paired t - resr di dapatkan p value
(102 = (005), ada pengareh yang sigriftoans SDV terhadap retensi pengetahoan high geadity CPR.
Discussion: Informasi tentang high gquafity CPR vang di kemas menank perhatian dan unik dapat
meningkatkan retensi memori tentang informasi terselut.

Kevwordy 4 Sedf Dhrected Videes, Retensi, figh grialiry CI'R.




Pendahuluan:

Kelistrikan jantung vang
mengalami TANgZuan dapat
menyebabkan terjadinya detk jantung
yang tidak  beraturan  sehingga
penderita bisa hilang kesadaran utau
hahkan  berhentinva denyur jantung
secara mendadak, dengan kata lain
klien mengalami henti jantung. Hal ini
bisa terjadi kapan saja dan dimana saja,
kondisi ini apabila ddak tertangani
secara  cepat  dan tepar  dapat
mengakibatkun  kematian (Nuraeni
dkk, 2015). Menurut Chung dan Wong
dalam  Widyarani  (2017), Kejadian
henti jantung ini sering terjadi ketika
penderita berada di rumah atau di luar
rumah sakit.

High guality CPR atau  resusitasi
jantung paru yang berkualitas mampu
memberikan  retuirn of  spontaneous
circilation  pada klien dengan henti
jantung. dengan  harapan  dapat
menyelamatkan  organ vital  dan
meningkatkan  harapan  hidup  klien
tersebut  (Meaney, 2010; Behrend,
200 1), Tenaga kesehatan dalam hal ini
harus melakukan resusitasi jantung dan
pary vaity kombinasi dari kompresi
dada dan bantuan ferhadap pernafasan
korban.  Tenaga  keschatan hurus
menyediakan “high quality CPR” atau
resusitasi  yang  berkualitas  tinggi
kepada korban. (AHA 2015) Kriteria
resusitasi dilakukan dengan berkualitas
iHigh Quulity CPR) yaitu:

a) Kedalaman kompresi dada adalah 2
inci atau 5 em- Bem

by Recoil atau pengembalian dinding
dada sempurma

c) Meminimalkan  interupsi  dalam
pemberian kompresi dada

d) Rasio  pemberian  kompresi  dada
dengan bantwan napas adalah 33 ;2

ch Kecepatan kompersi dada minimal

100 - 120 kalif menit

High quality CPR hanya dapat dan
mampu di berikan oleh individo vang
mempunyai  pengetahnan apa  vang
seharusnya di lakukan jika di hadapkan

dengan  situasi  tersebut.  Menurut
Notoatmodjo dalam Agus dkk (20135,
bahwa pengetahuan itu di pengaryhi
oleh  beberapa laklor yaitu:  media
massa, nsia, pengalaman, pekerjaan.
sosbud dun ekonomi, linghungan serta
pendidikan.  Pedidikan  merupakan
suatu  wsgha untuk mengembangkan
kepribadiun  serta kemampuan  yang
dapat mendewasakan individu tersebut
dalam menghadapi sistuasi erkait,
Dalam menyampaikan sebonah materi
di perlukan scbuah media, schingga
pesan vanz  di harapkan  bisa
tersampatkan kepada sasaran.

Pengetahuan yang tersimpan dalam
memori  sescorang dapat  bertahan
untuk  selanjutnya di aplikasikan di
kemudian hari atan bahkan hilang tak
berbekas  dulam  memori  individo
tersebut. Tersimpannya materi dalam
memori  jangka panjang  atau
bertahannya materi yang  dipelajari
dalam memaori dan tidak dilupakan di
sebut sebagal retensi (Dahar, 2011).
Tersimpannya materi di dalam memori
jangka panjang di  pengaruhi  oleh
media  yang i pilih - dalam
penyampaian materi fersebut.

Media adalah materi dan kejadian
yang membangun kKomdisi yang
membual susdran mampu memperoleh
pengetahuan, ketrampilan atan sikap.
Guru, buku teks, dan lingkungan
sekolah merupakan media. (Gerlach
dan Ely dalam Arsyad, 20011 Di
zaman  mutakhir  ini semakin  di
kembangkan inovasi — inovasi dulum
menvampaikan materi dan  kejadian,
salah satunya adalah media  awdio
visual, Media ini dinilai lebih efisien,
mudah di kemas serta lebih menarik
dalam  pembelajoran.  Media  ind
melibatkan indera pendengaran dan
penglihatan schingga daya serap dan
daya ingat peserta didik terhadap
materi  dapat meningkat  secara
signifikan, karend proses penerimaan
informasi  akan  lebikh baik apabila
melalui  indera  pendengaran  dan




penglihatan (Darvanto, 2000). Materi
tentang  high quality CPR bisa di
kemas dengan sedemikian rupa dan
menarik dalam bentk self direcred
video, demi meningkatkan penahanan
materi  di  dulam  memori  jangka
panjang (retensi). Berdasarkan lagar
belakang  diatas peneliti ingin
mengefahui dan menganolisa relensi
pengetahuan tentang fiigh quality CPR
dengan mengeounakan  medin  audio
viseal vaina self divected video,

Metode:  Penelitian  ini  mermpakan
penelitian kuantitatil’  dengan  jenis
queasi experimental dengan design omne
group pre test — post test (Nursalam,
2015), Sebanvak 32 orang sampel atau
responden di nilai tingkat pengetahuan
tentang high quality CPR - scbelum
dipertontonkan SDV, kemudian sesaat
pada hari  vang sama responden
menonton SDY dan pada hari ke lima
belas kembali dinilai tinghat
pengetahuannya mengenai higfffuality
CPR dengan menggunakan Written
Exvam: Version A 2011 American
Heary Association (AHA).

Hasil : dari 32 orang responden di
dapatkan mayoritas berjenis kemalin
wanity (63.625%), dan berusia remaja
akhir (19 sampai dengan 22 rahun),
Kemudian reratn nilai  pengetahuan
mahnasiswna tentang high guelite CPR
sebelum di perlontonkan SDV adulah
cukup (70.370), sedangkan sesaat
setelah menonton 5DV pada hari vang
sama adalah baik (89.8730) dan untuk
hari ke lima belas setelah menonton
SDV adalah baik walaupun mengalami
sedikit penurunan (89.1250). Setelah di
analisa dengan mengpunakan peafred i-
rest di dapatkan g ovalee 0012 < o
((05). dengan demikian ada pengaruh
vang significant SDY terhadap retensi
pengetahuan mahasiswa tentang high
guality CPR,

Penelitian it sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Linda

Widyarani yang di lakukan pada tahun
2017 pada mERasiswa keperawatan di
Yogyakarta dengan  judul  “Amnalisi
Pengaruh Pelatihan Resusitasi Jantung
Paru (RIP) Dewasa Terhadap Retensi
Pengetahuan dun Keterumpilun RIP
Pada Mahasiswa Keperawatan [}
Ehopvakarta”. Hasil penelitian tersehut
menunjukkan pelatihan RIP
memberikan pengaruh positif terhadap
retensi pengetahuan dan keterampilan
bysiander RIP dengan p value 0000
(<O ).

Kemudian penelitian - yang  di
lakukan oleh Metrikayanto dkk (2018}
dengan  menggunakan  self direcred
video di sampaikan bahwa self directed
video berpengaruh terhadap
pengetihuan. sikap dan keterampilan
Besusitast Juntung  Pamm (RIP)
mengeunakan  FCarrer Cardiac
Resnseitation Manekin . akan  tetapi
antara  metode  simulasi  dan self
directed video tidak terdapat perbedaan
terthadap pengetahvan, sikap dan
keterampilan Resositasi JTantung Paru
(RIP)y menggunakan I-Carrer Cardiac
Resuscitation  Manekin  pada  siswa
SMA anggota Palang Merah Remaja
{(PMR).

Diskusi: Usia  sangat  berpengarub
terhadap pola pengetahuan indvidu, hal
tersebut  dikarenskun  bertambahmya
usia individu akan berdampak terhadap
daya tangkap serin poly pikir individu
tersebut  dalam  menerima  dan
memahami informasi, schingga akun
mempengaruhi hasil dari pengetahuan
vang akan diperoleh individo tersebut,
umumnya, pengetahuan vang diporelah
akan  menjadi  lebih  baik  (Agus,
Riyvanto & Budiman . 20130,

Penyataan di atas didukung oleh
hasil penelitian yangz dilakukan oleh
Yeni (2015) bahwa usia vang lebih
dewasa akan mendapatkan jauh lebih
banyak informasi dan  pengalaman
yang dapat mempenganthi
terbentuknya  pengetahuan  pada  did




individu, semakin dewasanva umur
individu akan semakin bertambah pula
pengalaman  yang didapatkan, hal
inilah yang Kemudian akan
menychabkan terjadinyn peningkatan
kemumpuan dan kematangan individu
dalam  menerima  serta  memahami
informasi vang cenderung lebih haik
dibandingkan dengan vsia yang lebih
muda. Erawati 2015) uga
menyumpaikan hal yang serupa, bahwa
pengetahuan  individu  khusunya
pengelahuan lentang resusilas juntung
paru (RIP) cenderung lebih baik pada
wsia  vang lebih tua  dibandingkan
dengan usia yang lebih muda, hal
tersebut dikarenakan usia yvang lebih
tua mempunyai banyak pengalaman
yang mendukung untuk terbentuknya
suatu pengatahuan yung baik pada din
individu tersebut. Hal ini membutikan
bahwa dengan  betembahnya  usia
individu dapat mempengaruhi  dava
tangkap serta pola pikir individo itu
sendirin dalam  memabami  dan
menerima  informasi vang  akan
berdampak baik terhadap pengetahuan
individu tersebut (Agus, Rivanto &
Budiman. 2013).

Media vang unik, menarik serta
imovalil lebih diminati olech usia muda.
Self directed video vang di kemas
dengan  sedemikian  rupa  sehingga
menirik dan unik dapat meningkatkan
daya serap materi oleh responden,
apalazi informasi tersebul bisa di ulang

ulang aleh responden kapanpun dan
dimanapun  di  inginkan | Windura,
2000, Setelah informasi di serap dan
diterima oleh memory jungka pendek
dant kerja untuk di ingat, kemudian
perfu  dilakukan strategi vang
menchubunekan informasi vang telah
di dapar dan dipelajari ke dalam
memort  jangka  panjang.  Beberapa
strategl vang dapat di lakukan guna
menunjang  penyimpanan  memori
jangka panjang  dan  pemoanggilan
kembali memaori dengan sukses, salah

satunya adalah dengan menggunakan

media audio visual sebagaimana sudah
di twangkan dalam bentuk self direcied
viden (Judi, 20000,

Kesimpulan: Ada  pengaruh  yang
stnificant dlavpun positil  p ovalue
D012 penggunann media awdio vigiea!
self divected video  terhadap retensi
pengetahuan muhasiswa STIKES dr.
Soebandi Jember tentang gl guealin
CPR. Scbagaimana telah di sebutkan
bahwa  nilai  rerata sebelum  di
pertontonkan SDV, sesaat dan har ke
lima  belas setelah di  pertontonkan
SDV adalah (70370 = cukup, 898750
= baik, 89.1250 = baik).
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